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“Echelon” adalah tingkatan tanggung jawab 
atau otoritas dalam susunan hirarki. Secara 
ringkas, “Echelon” adalah formasi atau ting-
katan kekuasaan. Dalam Alkitab, kita belajar 
berbagai eselon yang dirancang Allah sendiri. 

Pertama, 
ESELON MUSA

Bisa kita lihat dalam Keluaran 17:8-16. Keti-
ka orang Amalek menyerang orang Israel di 
Rafidim, Musa memberi perintah agar Yosua 
memimpin di medan perang dan memilih 
orang-orang untuk berperang melawan orang 
Amalek. Sedangkan Musa sendiri akan berdi-
ri di puncak bukit dengan memegang tong-
kat Allah di tangannya (ay. 9). Yosua pun taat. 
Sementara itu Yosusa, Harun dan Hur naik ke 
puncak bukit. Apabila Musa mengangkat tan-
gannya, lebih kuatlah Israel, tetapi apabila ia 
menurunkan tangannya, lebih kuatlah Ama-
lek. Tangan Musa penat dan kemudian dito-
pang oleh Harun dan Hur sampai matahari 
terbenam. 

Pesan moral yang kita dapatkan melalui Ese- 
lon Musa ini mengajarkan kita betapa penting 
kekuatan doa yang sehati disertai team work 
yg taat dan kompak untuk menentukan ke-
menangan. 

Kedua, 
ESELON YOSUA

yang kita baca ketika tembok Yerikho de- 
ngan cara yang ajaib dihancurkan Tuhan. Per-
temuan Yosua dengan Panglima Bala Tentara 
Tuhan dalam Yosua 5 merupakan titik tolak 
yang penting, di mana Yosua menyerahkan 
kepemimpinan kepada Tuhan. Pertama, Tu-
han perintahkan Yosua untuk membentuk 
format barisan untuk mengelilingi tembok 
Yerikho. Paling depan adalah orang-orang 
bersenjata (Yos. 6:9), kemudian menyusul 7 
orang imam membawa sangkakala, dan di 
belakangnya adalah pembawa tabut Tuhan 
(ay. 4), yang kemudian disertai barisan penu-
tup (ay. 13). Kedua, Yosua harus memperhati-
kan waktu, yaitu lamanya mereka mengelilingi 
selama 7 hari. 6 hari lamanya mereka hanya 
boleh mengelilinginya 1x. Dan pada hari ke-7 
mereka mengelilingi 7x (ay. 3-4). Ketiga, Yosua 
diperintahkan untuk mengatur momentum, 
kapan waktu berdiam diri, kapan bersorak. Se-
lama 6 hari tembok dikelilingi 1x tidak boleh 
bicara sama sekali, hanya bunyi sangkakala 
yg ditiup. Pada hari ke-7, tembok dikelilingi 
7x. Namun, baru putaran yang ke-7, setelah 
sangkakala tanduk domba panjang bunyinya, 
maka haruslah seluruh bangsa bersorak de- 
ngan sorak yang nyaring, maka tembok kota itu 
akan runtuh, dan bangsa itu harus memanjat- 
nya, masing-masing langsung ke depan (ay. 5). 

S U A R A  G E M B A L A



Pesan moral yang kita peroleh adalah beta-
pa pentingnya peran ketaatan total dan mo-
mentum yg tepat untuk menarik kuasa Allah 
yang sanggup menghancurkan persoalan. 

Dalam ilustrasi foto yang diabadikan oleh fo-
tografer dari Canada, kita dapat melihat esel-
on kelompok srigala yang berbaris di tengah 
salju. Mereka berbaris dalam formasi yang 
sangat teratur. Ada pemimpin yang melin- 
dungi, mengawasi dan mengarahkan kelom-
pok serigala tersebut. Kelompok srigala yang 
kuat akan ditempatkan untuk melindungi sri-
gala yang masih anak-anak dan muda. Kelom-
pok eselon srigala ini sangat terorganisir,  
disiplin, setia dan siap berkurban. ,   

Ketiga, 
ESELON TUHAN YESUS

yang memakai formasi pemuridan. Ada 
kelompok 120 murid (Kisah 1:15), ada kelom-
pok 70 murid, yang diutus dua-dua untuk me-
layani (Lukas 10:1). Sementara, kita tidak asing 
dengan 12 murid utama Tuhan Yesus (Lukas 
6:13). Dan di antara 12 murid, ada 3 orang 
murid yang sangat dekat dan seeing di bawa 
ke tempat-tempat khusus, misal: Gg. Tabor, 
Taman Getsemani, dll. 

Yesus menghabiskan pelayanan 3,5 tahun di 
dunia ini, lebih dari 80% dihabiskan waktu 
untuk memuridkan. Banyak orang percaya ke-
pada-Nya tapi Ia tidak mempercayakan hidup 
kepada mereka. Maukah Anda menjadi mu-
rid Kristus, bukan hanya sekadar kerumunan 
orang banyak? Kriteria untuk menjadi murid 
Kristus: 

1.	 Hidup meneladani Kristus. Yesus me-
layani dengan jiwa hamba: “Tidaklah de-
mikian di antara kamu. Barangsiapa ingin 
menjadi besar di antara kamu, hendak-
lah ia menjadi pelayanmu, dan barang-
siapa ingin menjadi yang terkemuka di 
antara kamu, hendaklah ia menjadi ham-
ba untuk semuanya” (Markus 10:43-44);  

2.	 Hidup menjadi teladan: “Saudara-saudara, 
ikutilah teladanku dan perhatikanlah me- 

reka, yang hidup sama seperti kami 
yang menjadi teladanmu” (Filipi 3:17); 
 

3.	 Menaati para pemimpin: “Taatilah pemi-
mpin-pemimpinmu dan tunduklah kepa-
da mereka, sebab mereka berjaga-jaga 
atas jiwamu, sebagai orang-orang yang 
harus bertanggung jawab atasnya” (Ibrani 
13:17a). 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan  
Yesus Kristus, mari kita hidup berkenan  
kepada Tuhan Yesus menjadi murid-Nya yang  
setia, Amin.

His Disciple, 
Agnes Maria



Siapa yang disini kalah war tiket konser Cold-
play?Tentu saya..... tidak. Nah, barusan 4 hari 
yang lalu konser Coldplay. Betapa banyak 
orang yang fanatik dan antusias untuk melihat 
grup ini pertama kali di Indonesia. Bahkan, di 
beberapa media sosial menampilkan orang 
orang berbondong-bondong masuk meski-
pun terlihat sesak. Mereka semangat untuk 
menyanyikan lagu Yellow. Padahal dengerin 
cover nya si Aldi Taher ya menarik juga. Ber-
candyahhhh.... 

Nah disini aku tertarik nih dengan lagu Fix 
You yang juga berasal dari lagu Coldplay. 
Lagu ini menggambarkan konsep cinta seja-
ti dan bagaimana cara menemukannya. Sama 
seperti Tuhan Yesus yang sudah memberikan 
cinta sejatiNya dan kita harus menemukannya.
Gimana cara nya? Yaitu dengan Fix Me

Kita harus tau konsep cinta sejati. 
Apa itu cinta sejati menurut Alkitab?

Alkitab menggambarkan cinta yang berbeda. 
Cinta sejati berasal dari Allah karena Dia, Al-
lah adalah kasih (1 Yohanes 4:8). Dia sumber 
kasih sejati itu sendiri. Jadi, memahami kasih 
sejati Allah melalui karya Tuhan Yesus diatas 
kayu salib untuk kita semua, adalah hal yang 
sangat penting. 

Jadi bisa kita lihat, melalui karya salib, Yesus 
sedang mengajarkan kasih yang sejati. Kita 
bisa melihat bahwa kasih yang sejati itu ada 
pengorbanan dan komitmen. 

Yohanes 15:13 mengatakan bahwa “Tidak 
ada kasih yang lebih besar dari pada kasih 
seorang yang memberikan nyawanya untuk 
sahabat-sahabatnya.“

Di dalam kehidupan kita sendiri, kita perlu 
mengaplikasikan konsep cinta sejati Tuhan, 
supaya itu FIX ME. Beberapa hal yang dapat 
saya sarankan untuk kita lakukan:

1.	 Buatlah kebiasaan sehat untuk pikiran dan 
jiwa kita. Sehat yang dimaksud adalah 
hidup sesuai dengan Firman Tuhan yang 
membuat pikiran dan jiwa kita tenang.

2.	 Mintalah Tuhan menunjukkan bagaimana 
Dia memandang Anda. Artinya, Tuhan itu 
memandang kita dengan penuh kasih, tan-
pa melihat apapun latar belakang kita.

3.	 Sisihkan waktu untuk beristirahat di hadirat 
Tuhan. Artinya, bersekutulah dengan Dia 
di dalam hadiratNya yang kudus.

Mari kita lakukan ketiga cara yang simpel dia-
tas dengan ketekunan dan konsisten. 

FIX ME mungkin sudah sering lakukan di ke-
hidupan sehari-hari. Bahkan sudah menjadi 
lifestyle. Dari lifestyle itu kita bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik. Pertahankan lifestyle 
ini untuk memuliakan Tuhan dan Tuhan mem-
pertemukan dengan berkat yang di sediakan. 
Melalui sharing ini kita bisa “FIX ME” terha-
dap hidup masing-masing.

(Gherald Albert Christian Assa)

U P D A T E
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There are 8 billion people on the planet, so it’s not lonely 
at all. There are people everywhere! Still, it’s simple to 
become so consumed with our own lives that we neglect 
to spend the necessary time getting to know others. 
Even while we may socialize in the break room at work 
or at church, it doesn’t indicate that we truly belong to 
a community. To make it worse, the internet shaped the 
way people are connected. More people like to be alone 
with their gadgets and their social life is online.

Here’s the thing: God never intended for us to lead 
lonely lives. He purposefully created us so that we would 
want for—and flourish in—social relationships. When we 
share the highs and lows of life with others, we are at 
our best. This implies that everyone needs community, 
regardless of their living situation or standing in relation-
ships.

Healthy Biblical communities are frequently pictured in-
accurately by people. Some envision a tidy, problem-free 
world full with joyful smiles where Christians live. They 
saw a small group of religious people conversing about 
God and sharing their Biblical knowledge to one another 
while seated in someone’s living room. It is not a commu-
nity. It’s untrue. Community is, in fact, messy because you 
and I are messed up and imperfect.

When we look closely at the early church established in 
the New Testament, they are indeed the most amazing 
example of biblical community. They have these four 
distinguishing characteristics of a healthy Biblical commu-
nity:

1. Devotion
42 And they devoted themselves to the apostles’ teach-
ing and the fellowship, to the breaking of bread and the 
prayers. 43 And awe came upon every soul, and many 
wonders and signs were being done through the apos-
tles. Acts 2:42-43

The early church placed a strong emphasis on interper-
sonal and spiritual vigor. Their manifestations of spiri-
tual devotion included teaching, prayer, and miracles. 
Their relationship dedication was demonstrated by their 
fellowship and the breaking of bread. To them, commu-
nity served as the setting for getting to know God and 
other people. “Togetherness” enhanced their lives. This 
relationship served as a place of belonging and transfor-
mation.
 
2. Compassion
44 And all who believed were together and had all things 
in common. 45 And they were selling their possessions 
and belongings and distributing the proceeds to all, as 
any had need. Acts 2:44-45

Over the years, I’ve observed that, whether this is true or 
not, people who are not involved in their communities 
seldom feel sympathy. How come? I think it’s because 
compassion has an innate giving and receiving aspect, 
and communities contain both sides.

Your network of close friends is usually the first to show 
compassion when things go wrong in your life, such as 
losing your job, being sick, or going to the hospital. You 
have the chance to help people when they are experi-
encing comparable needs in your neighborhood. We 
encounter both sides of compassion when we are in rela-
tionship with fellow Christ-followers. Actually, community 
is what gives us the strength to deal with life’s unforeseen 
events.
 
3. Intensity
And day by day, attending the temple together and 
breaking bread in their homes, they received their food 
with glad and generous hearts, 47 praising God and 
having favor with all the people. And the Lord added to 
their number day by day those who were being saved. 
Acts 2:46-47

The early church was unaffected by “options.” One could 
argue that their options were more limited. That might 
be the case, but they also lacked some comforts. Now-
adays, we are faced with many options, hobbies, sports, 
new places to hang out, vacations, friends, work and 
other things that hinder some believers from totally com-
mitted to a community. While everyone wants friends, 
nobody desires regularity. Intensity or frequency could 
cause me some inconvenience. However, intensity and 
frequency bring a closer sense of community.
 
4. Growth
And the Lord added to their number day by day those 
who were being saved. Acts 2:47

This is not an accident. Jesus made it very clear regard-
ing two things – LOVE and UNITY. In other words, the 
love we have for each other, and the unity we have with 
each other, should convince our unbelieving friends to 
believe in Jesus. There is no love and unity without a 
community. Love needs an object to love, which means 
you can not love on your own, alone. As the believers 
in a healthy community love one another and strive for 
unity, God will draw the people in.
 
This was the defining characteristic of the early Chris-
tian community. Their community was characterized by 
devotion, growth, intensity, and compassion.  Healthy 
Biblical community is messy, because you and I are not 
perfect and we are different in many ways, but we learn 
to accept and love one another. AMEN (ES)
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